5.1.

BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

SIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu:
Pada siklus pembelian bahan baku, tidak adanya dokumen
permintaan pembelian. Hal ini ditunjukkan adanya kekeliruan
dan  kesalahpahaman dalam melaporkan  bukti-bukti
pembelian yang nantinya akan berpengaruh dalam
pertanggung jawaban jika terjadi kesalahan sehingga
perusahaan sering terjadi salah terima bahan baku yang
disebabkan oleh pemasok yang sering terjadi salah kirim jenis
bahan baku. Hal ini disebabkan karena kurangnya konfirmasi
ulang antara pihak pembelian dengan bagian pemasok
sehingga terjadi pengembalian dan pengiriman bahan baku
kembali. Maka dari masalah tersebut akan mengakibatkan
penambahan biaya pengiriman pada laporan laba rugi dan
penghambatan pembangunan sehingga mengalami kerugian.
Maka dari itu, perlu adanya dokumen Purchase Request (PR).
Tidak ada prosedur dokumen bukti penerimaan barang dan
laporan penerimaan barang (LPB) yang jelas. Hal ini
ditunjukkan adanya kehilangan bahan baku, bahan baku
kurang tidak diketahui atau jumlah tidak sesuai, barang

spesifikasi tidak diketahui/barang tidak sesuai dengan
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pesanan dan bisa dimanipulasi datanya. Maka dari itu, perlu
adanya dokumen Laporan Penerimaan Barang (LPB).

Kurang tepatnya dalam pemilihan pemasok dan tidak adanya
surat pernyataan komitmen, dimana pemasok (supplier)
tersebut sering memiliki masalah dalam pengiriman bahan
baku yaitu sering telat mengirimkan bahan baku sampai
tujuan. Pengiriman bahan baku terlambat kurang lebih 1 — 2
minggu. Selain itu, terdapat kualitas/mutu bahan baku yang
kurang baik Jika dibiarkan atau bertahan begitu saja,
keterhambatan dan kerugian dari masalah tersebut berdampak
pada laporan laba rugi, dimana terdapat penambahan biaya
pengiriman yang kedua kalinya, dimana bahan baku tersebut
diretur dan dikirim lagi dan TKL (Tenaga Kerja Langsung),
dimana para tukang mengalami pengangguran (tidak ada
yang dikerjakan karena menunggu bahan baku yang belum
datang) sehingga perusahaan ini sering memutuskan untuk
mengganti pemasok yang baru. Maka dari itu, perlu adanya
penambahan kriteria pemasok dan surat pernyataan
komitmen.

Bagian utang sering mengalami kelebihan membayar kas. Hal
ini ditunjukkan tidak adanya dokumen pendukung yaitu
dokumen PR, PO dan LPB serta bagian utang hanya
mendapatkan dokumen surat jalan dan faktur pembelian.
Apabila membutuhkan PR, PO dan LPB, bagian utang

menghubungi atau meminta informasi kepada bagian
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pembelian dan orang proyek untuk memberikan informasi
tentang dokumen PR, PO dan LPB. Padahal dokumen ini
sangat perlu bagi bagian utang untuk mencocokkan PR, PO
dan LPB dengan Surat Jalan dan Faktur Pembelian. Namun,
masalah perusahaan ini bertentangan dengan teori SIA dan
akan mengakibatkan kerugian dalam pembayaran atau
pengeluaran kas atas pembelian bahan baku. Maka dari itu,

perlu adanya dokumen pendukung seperti PO, PR dan LPB.

KETERBATASAN

Penelitian ini membahas siklus pengeluaran di bagian sistem

pembelian bahan baku kredit, retur pembelian bahan baku dan

pembelian bahan baku di lapangan, dimana peneliti menganalisis

hanya dengan wawancara dan observasi sebuah proyek. Aktivitas

prosedur pembelian bahan baku tunai tidak dibahas dalam penelitian

ini.

5.3.

SARAN

Adapun beberapa saran perbaikan dari peneliti yaitu sebagai

berikut:

1.

Terdapat sistem pembelian bahan baku yang diperbaiki dan
dokumen yang ditambahkan, seperti permintaan pembelian
bahan baku (Purchase Request) dimana dokumen tersebut
harus ada untuk membantu melihat, mengetahui dan

mengingat kembali bahan baku apa yang sudah diminta.
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Dokumen tersebut akan diarsipkan berdasarkan tanggal untuk
mempermudah pencarian dan dokumen laporan penerimaan
barang (LPB) dimana dokumen tersebut harus ada untuk
meminimalisir kerugian seperti hilangnya bahan baku, bahan
baku kurang tidak diketahui atau jumlah tidak sesuai, barang
spesifikasi tidak diketahui/barang tidak sesuai dengan
pesanan dan bisa dimanipulasi datanya.
Adanya penambahan surat pernyataan komitmen dan kriteria
dalam pemilihan pemasok seperti ketika memilih pemasok,
harus mempertimbangkan faktor harga, kualitas bahan baku
dan keandalan dalam pengiriman dan menambahkan surat
pernyataan/kontrak kepada para pemasok.
Bagian utang seharusnya diberikan dokumen pendukung
yaitu PR, PO dan LPB supaya bagian tersebut tidak meminta
informasi dokumen PR kepada manajer proyek dan PO
kepada bagian pembelian dan LPB kepada orang proyek serta
dapat mencocokkan dokumen PO dengan surat jalan dan
faktur pembelian supaya tidak terjadi kerugian dalam

pembayaran atau pengeluaran kas atas pembelian bahan baku.
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